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This correlational quantitative research aims to determine the
relationship between self-confidence and public speaking anxiety.
Participants totaled 75 psychology students class of 2021/2022
using the purposive sampling technique. The research
instrument used Rogers' public speaking anxiety scale which has
been used/modified by Maulana Rahman and self-confidence
measured using Lauster's self-confidence scale which has been
used/modified by Maulana Rahman. Data analysis using
pearson's product moment correlation technique shows the
results of the correlation coefficient (rxy) 0.247 with a
significance value of 0.016 (p <0.01) which means that the
correlation between the variables of self-confidence and public
speaking anxiety is positive, which means that the higher the self-
confidence, the higher the public speaking anxiety.
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Penelitian kuantitatif korelasional ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara kepercayaan diri dengan
kecemasan berbicara di depan umum. Partisipan berjumlah
75 mahasiswa psikologi angkatan 2021/2022 dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen
penelitian menggunakan public speaking anxiety scale dari
Rogers yang sudah digunakan/dimodifikasi oleh Maulana
Rahman dan kepercayaan diri diukur dengan
menggunakan skala kepercayaan diri dari Lauster yang
sudah digunakan/dimodifikasi oleh Maulana Rahman.
Analisis data menggunakan teknik korelasi product
moment pearson menunjukkan hasil koefisien korelasi (rxy)
0.247 dengan nilai signifikansi 0.016 (p<0,01) yang berarti
bahwa korelasi antar variabel kepercayaan diri dengan
kecemasan berbicara didepan umum adalah positif, yang
berarti semakin tinggi kepercayaan diri maka kecemasan
berbicara di depan umum juga tinggi.
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PENDAHULUAN

Pengertian mahasiswa dalam peraturan pemerintah RI No.30 tahun 1990 yaitu
peserta didik yang terdaftar dan sedang belajar di perguruan tinggi tertentu.
Selanjutnya menurut Sarwono (1978) mahasiswa adalah individuyang secara resmi
terdaftar mengikuti pembelajaran di perguruan tinggi dengan batas usia sekitar 18-
30 tahun. Mahasiswa mempunyai kewajiban dalam bidang akademik maupun non
akademik. Tugas akademik ini meliputi belajar, mengerjakan dan menyelesaikan
tugas, aktif dalam berorganisasi di dalam kampus. Dalam proses perkuliahan,
mahasiswa mempunyaiperan menjadi penerima informasi dan juga sebagai pemberi
informasi, untuk itu mahasiswa dituntut untuk dapat berperan aktif dalam
menghadapi segala tuntutan dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Tuntutan
tugas yang dimiliki mahasiswa seperti membuat makalah, menganalisa, diskusi dan
presentasi. Tugas presentasi adalah salah satul tugas kuliah yang mengharuskan
mahasiswa untuk dapat berkomunikasi dengan efektif yang dilakukan di depan
kelas atau umum secara kelompok maupun individu (Riani, dkk., 2013). Menurut
salah satu dosen pengajar di Universitas X tujuan dari adanya tugas presentasi
tersebut salah satunya adalah untuk melatih kemampuan mahasiswa dalam
berkomunikasi serta berlatih memberikan penjelasan kepada dosen maupun dengan
mahasiswa lainnya (Riani, dkk. 2013).
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Berdasarkan pemaparan oleh (Riani, dkk., 2013) mahasiswa mengalami ketakutan
pada presentasi di kelas maupun di depan umum sehingga membuat mahasiswa
mengalamikecemasan. Bentuk reaksi kecemasan yang dialami yaitu muncul keringat
dingin, deg-degan dan kecemasan tersebut selalu muncul ketika subjek akan
melakukan presentasi. Artinya kecemasan berbicara sering terjadi pada sebagian
mahasiswa yang akan atau sedang melakukan presentasi. Hal ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Ririn, dkk., 2013) mengenai hubungan antara
keterampilan komunikasi dengan kecemasan berbicara didepan umum terhadap
mahasiswa jurusan bimbingan dan konseling FIP UNP angkatan 2011.

Kecemasan berbicara didepan umum adalah kondisi yang sangat sering terjadi
Kecemasan yang terjadi dapat berpengaruh dan mengganggul aktivitas sehari-hari
seperti dikemukakan oleh Bandura (1997) ketika seseorang mengalami kecemasan
akan menunjukanrasa ketakutan dan perilakumenghindar yang dapat mengganggu
aktivitas dalam hidulp mereka. Kecemasan bersifat subjektif yang biasanya ditandai
dengan perasaan khawatir, tegang, takut, perubahan pernafasan dan denyut nadi
Efek kecemasan berbicara pada studi mahasiswa yaitu akan terhambat untuk
memiliki prestasi akademik yang tinggi, mahasiswa memiliki tugas dan kewajiban
yang harus dilakukan salah satunya yaitu magang atau praktik pengalaman
lapangan (PPL) kegiatan tersebut menjadi salah satul syarat kelulusan di beberapa
universitas yang ada di Indonesia (Kompas, 2022). Bukhori (2016) mengungkapkan
bahwa mahasiswa dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
yangsedang mengambil PPL diwajibkan untuk praktek khotbah, namun tidak semua
mahasiswa mampu melakukan kewajiban tersebut. Salah satu pemicunya adalah
adanya kecemasan berbicara didepan umum yang dialami mahasiswa.

Hasil penelitian Mardianti (2021) menunjukan 46% mahasiswa mengalami
kecemasan berbicara didepan umum kategori tinggi, kemudian hasil penelitian yang
dilakukan oleh Fajrin (2022) menunjukan 94% mengalami kecemasan berbicara
didepan umum, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Tasawuf dan
Psikoterapi UIN Walisongo Semarang angkatan 2021 memiliki tingkat kecemasan
berbicara yang tinggi. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Juwita, dkk., 2011)
menyatakan bahwa 97,6 % memiliki kecemasan berbicara didepan umum dalam
kategori tinggi. Berdasarkan fenomena yang terjadi disekitar penulis sebagai
mahasiswa juga menunjukan kecemasan berbicara saat presentasi.

Berdasarkan fenomena yang terjadi disekitar penulis sebagai mahasiswa juga
menunjukan kecemasan berbicara saat presentasi. Hal ini terbukti dari hasil
wawancara penulis pada 10 mahasiswa Psikologi UKSW angkatan 2021-2022,
sebanyak 8 orang menyatakan bahwa saat presentasi mereka merasa gugup ketika
berbicara didepan umum karena merasa kurang dalam memahami materi yang
mereka bawakan, 2 lainnya merasa belum terbiasa berbicara didepan umum
sehingga memunculkan efek gemetar, suara tidak stabil dan keringat berlebih saat
presentasi. Berdasarkan hasil wawancara yang sering menyebabkan mahasiswa
mengalami kecemasan saat berbicara di depan umum yaitu karena faktor internal,
karena adanya pikiran negatif seperti takut salah, malu, belum terbiasa, topik yang
belum dikuasai, serta takut tidak mampu menyampaikan materi dengan baik.
Pikiran negatif seperti “apakah saya bisa menjelaskannya didepan?”, “bagaimana
jika saya gagal menyampaikan penjelasan dengan baik” muncul karena belum
terbiasa untuk tampil didepan umum sehingga menyebabkan kurang nyaman saat
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berbicara dan membuat mahasiswa mengalamikecemasan berbicara. Pikiran-pikiran
negatif tersebut menunjukkan gejala bahwa mahasiswa kurang memiliki
kepercayaan diri. Ada berbagai faktor yang mempengaruhi kecemasan berbicara di
depan umum yaitu faktor biologis, pikiran negatif, perilaku menghindar,
kepercayaan diri. Menurut Rogers (2004) salah satu faktor penting yang
mempengaruhi adalah kepercayaan diri. Menurut McCroskey (1984) hal yang dapat
mempengaruhi kecemasan seorang individu saat berbicara didepan umum adalah
situasi yangcenderungformal, situasi yang terjadisecara tiba-tiba. Dalam melakukan
presentasi dibutuhkan kepercayaan diri untuk dapat menyampaikan presentasi
dengan baik. Pengertian kepercayaan diri menurut Lauster (dalam Ghufron &
Risnawita, 2012) adalah kepercayaan terhadap keahlian diri, sehingga tidak
terpengaruh oleh orang lain serta dapat berperan sesuai kehendak diri kita sendiri
seperti contohnya, gembira, optimis, lumayan toleran, serta bertanggung jawab.
Menurut Maslow percaya diriadalah modal dasar untuk pengembangan diri, dengan
percaya diri yang cukup individu akan mampu memahami diri sendiri, sementara
itu kurang percaya diri dalam diri individu juga dapat menghambat pengembangan
dalam diri Kartono (2000). Menurut Hakim (2005) kepercayaan diri adalah suatu
keyakinan yang ada dalam diri seseorang tentang segala aspek yang membuat
individu yakin bahwa dirinya mampu untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu yang
ada dalam hidup individu.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Lisanias (2019) bahwa ada hubungan negatif
yang signifikan antara kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara di depan
umum, artinya jika skor kepercayaan diri rendah maka skor kecemasan berbicara di
depan umum tinggi atau apabila skor kepercayaan diri tinggi maka skor kecemasan
berbicara di depan umum rendah. Kemudian penelitian dari Himmah (2021)
menghasilkan hubungan negatif dengan kesimpulan bahwa semakin tinggi tingkat
kepercayaan diri maka semakin rendah kecemasan yang dialami. Berdasarkan
penelitian Caesario (2019) menunjukkan hubungan negatif antara kepercayaan diri
dengan kecemasan berbicara di depan umum, semakin tinggi kepercayaandiri dalam
individu maka semakin rendah kecemasan berbicara di depan umum atau
sebaliknya. Hasil penelitian dari Rohmawati (2022) menyatakan bahwa hipotesis
ditolak dikarenakan tidak ada pengaruh antarakecemasanberbicara didepan umum
terhadap kepercayaan diri pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Gresik. Penelitian yang dilakukan oleh Candra (2022)
mengungkapkan bahwa ada hubungan positif dengan kesimpulan semakin tinggi
kepercayaan diri maka semakin tinggi juga kecemasan berbicara didepan umum
pada mahasiswa. Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini akan mengaitkan
kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara didepan umum karena penelitian-
penelitian sebelumnya masih menunjukan hasil yang kontradiktif. Selain itujuga ada
fenomena kecemasan berbicara didepan umum di kalangan mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif dengan
desain/strategi korelasional. Tujuan dari penelitian kuantitatif dengan
desain/strategi korelasional adalah untuk mengetahui hubungan kepercayaan diri
dan kecemasan berbicara didepan umum pada mahasiswa psikologi UKSW.
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Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu
a. Variabel X : Kepercayaan diri
b. Variabel Y : Kecemasan berbicara di depan umum

Definisi Operasional Variabel

a. Kepercayaan diri: kepercayaandiriadalahrasa percayapada kemampuanyang
dimiliki individu. Lauster juga mengemukakan beberapa ciri-ciri yang ada
dalam kepercayaan diri yaitu percaya pada kemampuan sendiri, bertindak
mandiri dalam mengambil keputusan, memiliki rasa positif terhadap diri
sendiri, berani mengungkapkan pendapat. Untuk mengukur kepercayaan diri,
peneliti menggunakan skala kepercayaan diri Lauster (1997). Skala percaya
pada kemampuan sendiri, bertindak mandiri dalam mengambil keputusan,
memiliki rasa positif terhadap diri sendiri, berani mengungkapkan pendapat.

b. Kecemasan berbicara di depan umum: kecemasan berbicara didepan umum
adalah rasa khawatir dan gugup yang menyebabkan efek fisik seperti
berkeringat, jantung berdegup, gemetar. Aspek kecemasan berbicara di depan
umum menurut Rogers (2004) aspek fisik, aspek behavioral, aspek kognitif.
Skala kecemasan berbicara di depan umum yang dirancang oleh Rogers (2004)
yang disebut dengan Public Speaking Anxiety Scale.

Partisipan.

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 75 orang mahasiswa psikologi UKSW
angkatan 2021-2022 dengan karakterristik sering melakukan presentasi, sering merasa
cemassaat presentasi. Partisipan diperoleh menggunakan teknik convenienicelsampling
dengan jumlah partisipan sesuaijumlah mahasiswa yang mengisi google form.

Instrumen

Dalam penelitian ini menggunakan Public Speaking Anxiety Scalel untuk mengukur
kecemasan berbicara didepan umum dan skala kelpercayaan diri untuk mengukur
kepercayaan diri.

1. Skala kelpelrcayaan diri

Kepercayaan diri diukur denhgan menggunakan skala kepercayaan diri dari
Lauster (1997) yang sudah digunakan/dimodifikasi oleh Maulana Rahman (2022)
dengan hasil reliabilitas > 0,935 dehgan jumlah aitem 23 terdiri dari aitem favorabel
berjumlah 10 dan unfavorabel berjumlah 13. Skala ini menggunakan metode
penskalaan likert dengan 4 alternatif jawaban. Pemberian skor pada aitem
favorablelyaitu sangat sesuai (4), sesuai (3), tidak sesuai (2), sangat tidak sesuai (1)
untuk aitem unfavorable, dan sangat sesuai (1), sesuai (2), tidak sesuai (3), sangat
tidak sesuai (4).
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Tabel 1. Sebaran Aiteim Skala Kepercayaan Diri

Nomor Aitem
No Aspek Indikator Total
Favorablel  Unfavorabel

1 Pefrcaya pada Pelrcaya pada kemampuan diri 17 1,5,8,13,21 6
kemampuansendiri sendiri yang dimiliki

2  Bertindak mandiri dapat bertindak mandiri dalam 10,18 2,6,14,22 6
dalam mengambil mengambil keputusan tanpa
kelputusan melibatkan orang lain

3  Memilikirasa Memiliki sikap yang positif dalam  3,15,23 7,11,19 6
positif terhadap diri mehghadapi selgala hal tentang
sendiri diri dan kemampuannya

4  Befrani mampu mengutarakan sesuatul 4,9,16,20 12, 5
mengungkapkan dalam diri yang ingin
pendapat diungkapkan kepada orang lain

Total 10 13 23

2. Skala kecemasan berbicara dideljpan umum

Kecemasan berbicara didepan umum diukur dengan menggunakan Public
Speaking Anxiety Scaleldari Rogetrs (2004) yang sudah digunakan/ dimodifikasi oleh
Maulana Rahman (2022) dengan hasil reliabilitas > 0,946 dengan jumlah aitem 29
terdiri dari aitem favorabel berjumlah 17 dan unfavorabel berjumlah 12. Skala ini
menggunakan metodel penskalaan likert dengan 4 alternatif jawaban. Pemberian
skor pada aitem favorable yaitu sangat sesuai (4), sesuai (3), tidak sesuai (2), sangat
tidak sesuai (1) untuk aitem unfavorable, dan sangat sesuai (1), sesuai (2), tidak
sesuai (3), sangat tidak sesuai (4).

Tabel 2. Sebaran Aiteim Skala Keceimasan Bekrbicara Dideljpan Umum
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No Aspek Indikator Nomor Aitem Total
Favorablel Unfavorabel
1 fisik Merasakan gejala fisik jauh sebelum akan 1,2,3,4,5,6,7, 8,9,10,11 12
mengawali pembicaraan di depan umuim, 12

Ean biasanya ditandai dengan jantung
erdetak lebih cepat dan tidak teratur,
suara bergetar dan suara tidak teratur, kaki
yang bergetar dan anggota tubuh yang
tiba-tiba mengeluarkan keringat dingin
dan berlebihan.

2 Behavioral Saat individul merasa terdesak dan berada 13,17 14,18 4
di dalam situasi yang membahayakan akan
timbul rasa ingin menghindar dan
terguncang.

3 Kognitif Saat kecemasan berbicara terjadi individul 15,16,21,22,2  19,20,25,26, 13
biasanya akan kehilangan konsentrasi yang  3,24,28,29 27
berakiﬁat mengulang kata atau kalimat saat
prekentasi dan tidak taulapa yang akan
diucapkan selanjutnya, dan muncul rasa
tidak mampul

Total 17 12 29

Validitas, Analisis item, dan Reliabilitas

1. Uji Validitas
Dalam penelitian ini, uji validitas yang digunakan adalah validitasisi. Persetujuan
kelayakan dan relevansi isi item dilakukan oleh expert judgement yaitu dosen
pembimbing TA.

2. Analisis Aitem

Analisis aitem dengan melakukan uji daya diskriminasi aitem menggunakan
corrected item-total correlation. Patokan menggunakan batas r it > 0,30 (Azwar,
2018).

Hasil perhitungan analisis aitem dengan bantuan Program SPSS versi 25,
menunjukkan untuk skala kepercayaan diri dengan 3 kali putaran ada 7 aitem
yang gugur sehingga dari jumlah semula 23 aitem ada 16 aitem yang memiliki
daya diskriminasi yang baik dengan rentang skor r it dari 0,345 - 0,789. Untuk
skala kecemasan berbicara didepan umum dengan 1 kali putaran menunjukkan
hasil tidak ada aitem yang gugur sehingga dari jumlah 29 aitem memiliki daya
diskriminasi yang baik dengan rentang skor r it dari 0,366 - 0,844.

3. Reliabilitas
Reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach. Reliabilitas yang baik apabila koefisien
reliabilitasnya makin mendekati 1 (Azwar, 2018). Hasil perhitungan dengan
bantuan program SPSS versi 25 menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,915
untuk skala kepercayaan diri dan koefisien reliabilitas sebesar 0,958 untuk skala
kecemasan di depan umum yang berarti kedua skala memenuhisyaratreliabilitas.

Metode Analisis Data

Analisis data uji hipotesis menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson.
Kedua variabel dinyatakan memiliki hubungan bila nilai signifikansinya lebih kecil
dari 0,05 (p < 0,05). Sebelum uji korelasi terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yaitu
1). Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Sebaran data dalam
penelitian dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih besar dari
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0,05 (p>0,05); 2). Uji linieritas menggunakan uji anova. Kedua variabel dikatakan

memiliki hubungan linier bila nilai signifikansi dari F beda lebih besar dari 0,05
(p>0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Orientasi Kancah Penelitian dan Pengumpulan Data Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di fakultas psikologi Universitas Kristen Satya Wacana
angkatan 2021/2022 karena memiliki populasi yang relevan dengan kriteria peneliti,
yang dimana angkatan 2021/2022 masih kerap melakukan presentasi yang
mengharuskan mahasiswa untuk berbicara didepan umum. Pengambilan data
dilakukan menggunakan kuesioner google form yang dilakukan pada 14 Agustus
sampai 20 September 2023.

Karakteristik Partisipan
Adapun karakteristik partisipan atau/ responden dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Karakteristik Partisipan Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 3. Karaktelristik Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Peresentasel
Laki - Laki 33 44%

2. Perempuan 42 56 %
Total 75 100%

Berdasarkan table/di atas, diketahui bahwa partisipan perempuan lebih
banyak dari partisipan laki-laki.

2. Karakteristik Partisipan Berdasarkan Angkatan
Tabel 4. Karakteristik Asal Angkatan

No.  Angkatan Jumlah Presentasel
1. 2021 42 56%
2. 2022 33 44%

Total 75 100%

Berdasarkan tableldi atas, dapat diketahui bahwa responden terbanyak berasal
dari mahasiswa psikologi UKSW angkatan 2021 dengan persentase/56,00 % dan
disusul oleh angkatan 2022 dengan persentasel44,00%.

3. Karakteristik Partisipan Berdasarkan Usia

Tabel 5. Karaktekistik Usia
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Nol Usia (tahun) Jumlah Prelsentasel
1. 19 19 25,3%
2. 20 30 40%
3. 21 24 32%
4. 22 1 1,3%
5. 23 1 1,3%
Total 75 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa usia sebagian besar partisipan
(40%) befrusia 20 tahun.

Hasil Statistic Deskriptif

1. Hasil Statistik Deskriptif
Berdasarkan data empiris, dari tabel 4.2 dapat diketahui mean variabel
kepercayaan diri adalah 57,5 (SD=11,5), mean dari variabel kecemasan berbicara
didepan umum adalah 72,5 (SD=14,5). Selanjutnya skor minimal variabel
kepercayaan diri = 23 dan maksimal = 92 serta skor minimal variabel kecemasan
berbicara didepan umum =29 dan skor maksimal =116.

Tabel 6. Hasil Statistik Deskriptif dari Variabel Keppercayaan Diri dan Kelcemasan

Betrbicara Didepan Umum
N Min. Max. Mean Std.
Deviation
Kepercayaan diri 75 23 92 57,5 11,5
Kelcemasan berbicara 75 29 116 72,5 14,5

didepan umum

2. Kategorisasi Kelpercayaan Diri
Berdasarkan Tabel 7, sebagian besar (81,33 %) partisipan memiliki kepercayaan
diri pada kategori rendah.

Tabel 7. Kategorisasi Kepercayaan Diri

Kategori Interval N Persentase
Tinggi x =92 0 0%
Sedang 23 <x<92 14 18,67 %
Rendah x <23 61 81,33%
Total 75 100 %

3. Kategorisasi Kecemasan Berbicara di Depan Umum

Berdasarkan Tabel 8 sebagian besar (66,67 %) partisipan memiliki kecemasan
berbicara didepan umum pada kategori tinggi.

Tabel 8. Kategorisasi Kecemasan Belrbicara Didepan Umum
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Kategori Interval N Presentase
Tinggi x =116 50 66,67 %
Sedang 29<x <116 22 29,33%
Rendah x<29 3 4%
Total 75 100%
Hasil Uji Asumsi

1. Uji Normalitas

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui untuk kepercayaan diri menunjukkan KS-Z
sebesar 0,112 dengan nilai sigh = 0,021 (p < 0.05), sedangkan pada variabel
kecemasan didepan umum sebesar 0.165 dengannilaisign =0,000 (p <0.05). Dapat
disimpulkan data kedua variabel berdistribusi normal.

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas

KSs-Z
KS-Z Sig. Keterangan
Kepercayaan diri 0,112 0,021 p<0,05-> tidak normal
Kecemasan berbicara 0,165 0,000 p<0,05-> tidak normal

didepan umum

2. Uji Linearitas
Berdasarkan Tabel 10, hasil F beda = 1,424 dan nilai signifikansi sebesar 0,142 (p >
0,05) maka dapat disimpulkan bahwa antara kepercayaan diri dan kecemasan
berbicara didepan umum memiliki hubungan linear.

Tabel 10. Hasil Ujji Linearitas

F beda Sig. Keterangan
Deviation from linearity 1,424 0,142 p>0,05 > linear

Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis menggunakan teknik korelasi Spearman dengan bantuan Program SPSS
versi 25. Berdasarkan tabel 4.8, hasil koefisien korelasi (r) sebesar 0,247 dengan nilai
signifikansi =0.016 (p <0.05) yang berarti terdapat hubungan positif yang signifikan
antara kepercayaan diri dan kecemasan berbicara didepan umum. Makin tinggi
kepercayaan diri maka kecemasan berbicara didepan umum juga tinggi. Hipotesis
dalam penelitian ini di tolak.

Tabel 11. Uji Korelasi

Variabel r Xy Sig. Keterangan
Kepercayaan  diri & 0,247 0,016  p<0,05-> signifikan
kecemasan berbicara
didepan umum

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara kepercayaan diri dan kecemasan berbicara didepanumum, yang berarti makin
tinggi kepercayaan diri maka kecemasan berbicara didepan umum juga tinggi. Hasil
ini sejalan dengan hasil penelitian dari Candra (2022). Terdapat hubungan positif
antara kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara di depan umum pada
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Mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung. Hasil penelitian dari Rohmawati (2022)
menyatakan bahwa hipotesis ditolak dikarenakan tidak ada pengaruh antara
kecemasan berbicara di depan umum terhadap kepercayaan diri pada mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Gresik.

Dinamika keterkaitan antar variabel dapat diketahui bahwa kepercayaan diri yang
baik mampu membuat individu untuk mengontrol rasa kecemasan berbicara
didepan umum. Namun sebaliknya jika individu' tidak memiliki kepercayaan diri
yang cukup akan membuat individu merasa cemas dan tidak dapat mengontrol diri
ketika sedang berbicara didepan umum. Didukung dengan pendapat yang
diungkapkan oleh Lauster (2002). Bahwa seseorang yang mempunyai kepercayaan
diri yang tinggi akan memiliki sikap tanggung jawab tentang segala konsekuensi
yang akan individultersebut lakukan, hal ini yang membuat rasa kecemasan menjadi
lebih rendah karena kepercayaan diri yang tinggi.

Berdasarkan hasil kategorisasi, sebagian besar responden memiliki rasa kepercaya
diri yang rendah dan memiliki kecenderungan kecemasan berbicara didepan umum
tinggi. Hal ini menunjukan bahwa kepercayaan diri yang rendah memberikan efek
kecemasan berbicara didepan umum yang tinggi.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu penyebaran skala untuk pengambilan data
melalui google form yang dimana dilakukan secara online, dengan begitu' peneliti
tidak dapat mengobservasi responden secara langsung.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara
kepercayaan diri dan kecemasan berbicara didepan umum. Makin tinggi
kepercayaan diri maka kecemasan berbicara didepan umum juga tinggi, sebaliknya
jika kepercayaan dirirendah maka kecemasan berbicara didepan umumjuga rendah.
kepercayaan dirisebagian besar partisipanada pada kategorirendah dan kecemasan
berbicara didepan umum sebagian besar partiispan pada kategori tinggi. Timbulnya
ketidakyakinan individu menyebabkan ketegangan dan kecemasan dalam diri
individu. dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri memiliki peran penting untuk
menangani
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